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 Abstrak: Artikel ini secara komprehensif membahas peran 

Teknologi Informasi dalam penganggaran pendidikan di 

era digital, khususnya dalam konteks manajemen 

pendidikan di Indonesia. Penggunaan teknologi merupakan 

instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai teknologi yang dapat memfasilitasi perencanaan 

anggaran dan meningkatkan akurasi dalam alokasi dana 

pendidikan, sehingga berkontribusi pada pengembangan 

sistem pengelolaan anggaran pendidikan yang lebih efisien, 

efektif, dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan 

metode tinjauan pustaka dengan pendekatan analisis 

konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

aplikasi seperti ARKAS, E-BOS Online, dan sistem 

pengelolaan keuangan berbasis digital dapat mempercepat 

proses perencanaan, pelaporan, dan evaluasi anggaran 

secara real-time. Namun, implementasi teknologi 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, kompetensi sumber daya manusia, dan 

masalah keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

berupa pelatihan berkelanjutan, penguatan kebijakan 

pemerintah, dan kolaborasi multipihak untuk mendukung 

transformasi digital di sektor pendidikan. Integrasi 

teknologi dalam pengelolaan anggaran pendidikan tidak 

hanya meningkatkan efektivitas administrasi, tetapi juga 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara 

holistik. 
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PENDAHULUAN  
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 4 mengatur tentang pengelolaan keuangan 

pendidikan dengan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas kepada publik. 

Ketentuan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan keuangan dalam bidang pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian tujuan administratif semata, tetapi juga harus mencerminkan 

nilai-nilai keadilan sosial dan tanggung jawab publik. Prinsip keadilan mengharuskan distribusi 

dana pendidikan dilakukan secara merata dan proporsional sesuai kebutuhan, sementara efisiensi 
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menekankan pada optimalisasi penggunaan sumber daya agar hasil yang dicapai maksimal dengan 

biaya yang minimal. Transparansi menuntut keterbukaan dalam setiap proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan keuangan, sedangkan akuntabilitas menegaskan pentingnya 

pertanggungjawaban kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat. Dengan 

penerapan prinsip-prinsip tersebut, diharapkan tata kelola keuangan pendidikan di Indonesia 

mampu mendorong terciptanya sistem pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, implementasi prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan fundamental dalam 

mewujudkan sistem manajemen keuangan pendidikan yang transparan, terpercaya, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Prinsip-prinsip tersebut perlu senantiasa dijadikan acuan dalam setiap pelaksanaan 

manajemen keuangan, terutama oleh para pemangku kebijakan atau pejabat yang memiliki 

kewenangan dalam pengambilan keputusan terkait proses penerimaan dan pencairan dana di 

lingkungan satuan pendidikan. Bendahara merupakan pejabat yang berwenang menerima, 

menyimpan, dan mengeluarkan uang serta wajib menghitung dan membuang rekening. Penerapan 

keempat prinsip tersebut oleh seorang pejabat bukanlah suatu pencapaian luar biasa, melainkan 

merupakan tanggung jawab normatif yang wajib dilaksanakan secara konsisten sebagai bagian dari 

integritas dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dalam sektor pendidikan, yang 

menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan keadilan. Setiap 

penyimpangan dari prinsip-prinsip tersebut berpotensi menurunkan kepercayaan publik dan 

menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, komitmen terhadap pelaksanaan 

prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas harus menjadi bagian integral dari 

budaya kerja di setiap institusi pendidikan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut secara konsisten 

akan memperkuat sistem pendidikan yang lebih berdaya saing, transparan, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat.  

Tata kelola pembiayaan pendidikan merupakan aspek yang krusial dalam manajemen bagi 

suatu lembaga pendidikan. Dalam era globalisasi dan meningkatnya tingkat persaingan antar 

lembaga pendidikan, kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya secara optimal menjadi 

kunci untuk memenuhi kebutuhan peserta didik serta meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Oleh sebab itu, manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan harus menjadi 

perhatian utama bagi para pengelola lembaga pendidikan guna menjamin keberlanjutan dan mutu 

layanan pendidikan yang diberikan pada seluruh stakeholders. Pengelola lembaga pendidikan 

dituntut memiliki kompetensi dalam mengelola sumber daya dan anggaran secara strategis guna 

mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Efektivitas manajemen keuangan 

dan pembiayaan pendidikan mencakup berbagai dimensi, termasuk pengumpulan serta 

pengelolaan dana, pemanfaatan sumber daya secara efisien, dan evaluasi kinerja yang berkualitas 

(Muhajir et al., 2023).  

Dalam konteks transformasi digital saat ini, pemanfaatan Teknologi Informasi menjadi 

elemen esensial dalam sistem manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan. Kemajuan 

teknologi memungkinkan penggunaan aplikasi dan sistem informasi manajerial yang dapat 

mendukung efisiensi proses pengumpulan dana, pengelolaan anggaran, serta pemantauan kinerja 

secara lebih akurat dan transparan. Kendati demikian, pengelola lembaga pendidikan perlu 

memiliki pemahaman yang memadai terhadap teknologi yang diterapkan, serta memastikan bahwa 

sistem yang digunakan mampu memberikan nilai tambah secara optimal terhadap proses 

pengelolaan keuangan institusi pendidikan. Perkembangan Teknologi Informasi memberikan 

dampak signifikan terhadap penerapan sistem manajemen keuangan pendidikan. Sistem ini kini 
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mampu menyediakan informasi yang cepat dan akurat, sehingga mendukung perencanaan dan 

pengambilan keputusan di bidang manajemen keuangan serta manajemen secara umum. 

(Darmayanti, 2023). Teknologi Informasi dapat menjadi alat bantu bagi lembaga pendidikan dalam 

menyusun anggaran pendidikan yang tersistematis dan terstruktur. Di Indonesia, keberadaan 

Teknologi Informasi sangat vital, terutama untuk mengukur sejauh mana perkembangan dan 

potensi bangsa ini di masa depan. (Sucipto, 2022). Penguasaan terhadap kemampuan manajerial 

tersebut memungkinkan lembaga pendidikan untuk secara proaktif mengidentifikasi, menganalisis, 

dan memprediksi berbagai potensi tantangan serta hambatan yang mungkin muncul di masa 

mendatang. 

Dalam dunia manajemen keuangan, pemahaman tentang ilmu komputer menjadi sangat 

penting bagi para profesional untuk mengoptimalkan penggunaan perangkat lunak dan sistem 

informasi modern dalam pengelolaan keuangan organisasi, termasuk institusi pendidikan. 

Penerapan Teknologi Informasi memiliki peranan strategis, terutama dalam perancangan dan 

implementasi sistem pembayaran, pelaporan keuangan, serta pengelolaan dana secara menyeluruh. 

Melalui integrasi Teknologi Informasi, kita bisa mengevaluasi sejauh mana perkembangan dan 

kemampuan Indonesia dalam mengelola keuangan secara profesional. Ini juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan di berbagai sektor, khususnya sektor pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nasution et al., 2024) terkait sekolah-sekolah yang memiliki sistem 

akuntabilitas yang kuat mampu mengelola anggaran secara lebih efektif dan menghasilkan 

peningkatan dalam kualitas pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Teknologi Informasi tidak hanya meningkatkan aspek administratif dalam pengelolaan keuangan, 

tetapi juga berdampak langsung pada pencapaian tujuan pendidikan, seperti peningkatan mutu 

layanan belajar-mengajar, pemerataan akses sumber daya, serta penguatan tata kelola sekolah yang 

transparan dan berorientasi pada hasil.  

Adanya perkembangan Teknologi Informasi dapat memberikan dampak positif dan negatif. 

Dampak positif dari penerapan prinsip-prinsip tersebut adalah munculnya berbagai alat bantu 

(tools) yang dapat mendukung lembaga pendidikan dalam merencanakan dan mengelola anggaran 

pendidikan secara lebih terperinci, sistematis, dan terstruktur. Hal tersebut dijelaskan dalam 

penelitian (Vicente et al., 2023) yang mengidentifikasi praktik terbaik dalam manajemen keuangan 

pendidikan melalui tinjauan sistematis terhadap literatur yang ada. Temuan menunjukkan bahwa 

penerapan praktik terbaik, termasuk penggunaan alat bantu manajemen keuangan yang efektif, 

dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan anggaran 

pendidikan. Di sisi lain, dampak negatif yang dapat timbul adalah meningkatnya potensi pemalsuan 

dokumen, yang sering kali berujung pada praktik-praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), 

yang dapat merugikan integritas sistem pengelolaan keuangan pendidikan. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidak transparan dalam pengelolaan anggaran, serta menghambat upaya 

peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan, setiap sekolah 

pada semua jenjang pendidikan, termasuk SMP, harus menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) 

dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) (Kementrian Pendidikan Nasional, 2007). 

Dalam rangka memastikan akuntabilitas dan keterbukaan dalam pengelolaan dana tersebut, upaya 

digitalisasi yang menjadi fokus utama dalam Kebijakan Merdeka Belajar terbukti memberikan 

kepastian dan dukungan bahwa alat atau sarana untuk merencanakan dan menganggarkan di 

lembaga pendidikan adalah Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) yang 

telah terhubung dengan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) guna memudahkan 
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lembaga pendidikan dan pemerintah daerah dalam memasukkan rencana melalui satu aplikasi yang 

terintegrasi. (Harsono et al, 2025).  

Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) pertama kali diluncurkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2020, dengan versi 2.0 yang 

dirilis pada 28 Februari 2020. Versi ini dirancang untuk memfasilitasi proses input Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) oleh Tim BOS sekolah sesuai dengan mekanisme BOS 

reguler tahun 2020. Sejak peluncuran awal tersebut, ARKAS telah mengalami beberapa pembaruan 

untuk meningkatkan fungsionalitas dan kemudahan penggunaan. Versi terbaru, ARKAS 4, secara 

resmi dirilis secara nasional pada 7 Agustus 2023 oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Pembaruan ini bertujuan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Pada 

tahun 2023, sudah ada 218.898 satuan penerima BOS yang sudah menggunakan ARKAS 4.0 dan 

12,26% satuan pendidikan yang menerima BOS sudah beralih ke ARKAS 4.0. Angka tersebut 

dinilai masih kecil, yang mana menunjukkan bahwa 87,74% sekolah masih menggunakan ARKAS 

versi lama. Per 16 Januari 2024, sebanyak 273.647 satuan pendidikan, atau sekitar 62,45%, telah 

menggunakan aplikasi ARKAS 4.0 dalam proses perencanaan dan pengelolaan anggaran sekolah. 

Data ini mencakup satuan pendidikan penerima dana BOS dan BOP di seluruh Indonesia 

(Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2024).  

Selain itu, terdapat 331.048 satuan pendidikan (sekitar 89,56%) yang telah login ke 

platform Rapor Pendidikan, dan 360.864 satuan pendidikan (sekitar 78,96%) yang telah melakukan 

belanja melalui SIPLah pada tahun 2023. Angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun adopsi 

ARKAS 4.0 sudah cukup luas, masih ada sekitar 37,5% satuan pendidikan yang belum 

mengimplementasikan aplikasi ini secara penuh. Upaya sosialisasi dan pendampingan dari 

pemerintah pusat dan daerah diharapkan dapat mendorong peningkatan penggunaan ARKAS 4.0 

di seluruh satuan pendidikan. Angka ini menunjukkan kemajuan signifikan dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya, tetapi masih membutuhkan perhatian untuk pemerataan penggunaan di seluruh 

wilayah. Pemerintah terus mendorong pendampingan teknis agar satuan pendidikan yang belum 

mengadopsi ARKAS 4.0 dapat segera menyesuaikan diri. Optimalisasi penggunaan ARKAS 

diharapkan dapat mempercepat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS di tingkat 

sekolah.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan peran Teknologi 

Informasi dalam penganggaran pendidikan di era digital memberikan kontribusi penting dalam 

memahami perkembangan dan potensi Teknologi Informasi dalam konteks keuangan. Salah satu 

penelitian yang relevan adalah studi yang dilakukan oleh (Widodo et al., 2023) yang menganalisis 

terkait analisis konsep manajemen keuangan berbasis digital dengan menggunakan metode 

penelitian kajian pustaka yang bersumber dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang terbit di jurnal 

nasional maupun internasional. Studi lain oleh (Wachyudin et al., 2025) memahami secara 

mendalam penggunaan Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) dalam 

pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD Negeri Kecamatan Mesuji. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem ARKAS telah meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, serta mendukung perbaikan fasilitas sekolah, meskipun masih terdapat beberapa 

kendala teknis dan administratif, seperti kurangnya pelatihan, masalah konektivitas internet, dan 

kesulitan dalam integrasi data. Meskipun demikian, tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 

ARKAS cenderung tinggi, terutama karena adanya peningkatan dalam hal transparansi dan 

akuntabilitas, serta kontribusinya dalam pemanfaatan sarana dan prasarana yang lebih efektif dan 

efisien. Meskipun demikian, secara umum pengguna merasa puas dengan ARKAS karena 
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memudahkan dalam perencanaan, pencatatan, dan pelaporan penggunaan dana BOS. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih memfokuskan pada identifikasi 

bentuk atau alat bantu (tools) yang digunakan dalam memanfaatkan perkembangan Teknologi 

Informasi bagi penyusunan anggaran pendidikan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai alat bantu yang 

dapat diterapkan dalam penyusunan anggaran pendidikan di lembaga pendidikan. Dengan 

pemahaman ini, diharapkan lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan efisiensi waktu dalam 

proses penyusunan anggaran pendidikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai teknologi yang dapat mempermudah perencanaan anggaran dan meningkatkan akurasi 

dalam pengalokasian dana pendidikan. Selain itu, diharapkan alat bantu yang ditemukan dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran, serta meminimalkan 

potensi kesalahan dalam proses perencanaan. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan sistem pengelolaan anggaran pendidikan yang lebih efisien, efektif, dan 

berkelanjutan. 

Kesenjangan penelitian terdahulu dipaparkan berdasarkan hasil pemetaan data penelitian, 

di mana peneliti mengunakan sumber data artikel melalui google scholar. Kata kunci yang 

digunakan adalah “Teknologi Informasi Anggaran Pendidikan dengan ARKAS” dengan batasan 

bidang ilmu manajemen keuangan dan batasan tahun 2023-2025. Hasil pencarian menemukan 25 

artikel yang relevan dengan kata kunci tersebut yang selanjutnya dimasukkan ke dalam aplikasi 

VOSViewer sehingga diperoleh hasil seperti pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Kesenjangan Penelitian (VOSViewer) 

 
Dapat dilihat bahwa teknologi menjadi konsep sentral yang menghubungkan dua isu utama 

yaitu perubahan digital dan pengelolaan anggaran. Hubungan antar isu ini digambarkan melalui 

garis-garis yang menghubungkan kata-kata kunci, di mana ketebalan garis mencerminkan kekuatan 

hubungan antara satu konsep dengan yang lainnya. Secara keseluruhan, visualisasi ini 

menunjukkan bahwa dalam literatur yang dianalisis, terdapat kecenderungan yang kuat untuk 

membahas integrasi teknologi dalam konteks era digital dan implikasinya terhadap pengelolaan 

anggaran. Dengan demikian, hasil analisis ini mempertegas pemahaman bahwa transformasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan adaptasi teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut berperan 

dalam mendukung efisiensi dan efektivitas di berbagai aspek manajerial. 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Peneliti memanfaatkan 

data primer berupa buku-buku tentang manajemen keuangan pendidikan berbasis digital dan data 

sekunder dari jurnal serta artikel penelitian yang telah dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah membaca dan mencatat, yang merupakan metode 

yang diimplementasikan oleh peneliti. Untuk analisis data, peneliti memilih pendekatan analisis 

isi, yang melibatkan bacaan, pengelompokan, dan penilaian informasi yang terdapat dalam sumber-

sumber literatur yang relevan. Peneliti akan mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dalam 

literatur tersebut, membandingkan temuan dari berbagai sumber, serta menggambarkan dan 

menginterpretasikan hasil temuan dengan penuh perhatian. (Assarroudi, 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi RKAS yang dikumpulkan melalui aplikasi Mendeley, lalu dianalisis 

menggunakan model PRISMA. Populasi yang diteliti mencakup semua studi mengenai 

penggunaan aplikasi RKAS dalam pengelolaan dana BOS yang telah dipublikasikan dalam jurnal 

yang terindeks. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 'Sistem Informasi 

Manajemen ARKAS' dan 'dana bantuan operasional sekolah'. Melalui pencarian tersebut, diperoleh 

25 artikel yang dijadikan sumber. Gambar 2 adalah gambaran umum tentang tahapan-tahapan 

tinjauan sistematis berdasarkan model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review 

and Meta-Analyses). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi meliputi penggabungan dari keseluruhan teknologi untuk menangani 

informasi, termasuk komputer, perangkat lunak, jaringan, dan sistem informasi (Aulia et al., 2024). 

Pertumbuhan Teknologi Informasi yang cepat telah memberikan dampak besar pada semua aspek 

kehidupan manusia. Teknologi Informasi dalam konteks pendidikan memuat sistem informasi 

manajemen pendidikan, media pembelajaran daring, serta platform komunikasi yang mendukung 

proses administrasi dan akademik. Pemanfaatan dari teknologi informasi telah mendatangkan 

perubahan yang cukup signifikan dalam dunia manajemen pendidikan. Sistem informasi 

manajemen pendidikan memberikan efisiensi dalam administrasi yang mencakup berbagai aspek 

Gambar 2. Diagram Alur Tinjauan Literatur Sistematis 
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yaitu pengelolaan data perencanaan jadwal siswa dan pengalokasian sumber daya yang tepat (Sari 

et al., 2024). Pemanfaatan teknologi informasi juga memungkinkan kepada lembaga pendidikan 

untuk dapat mengakses informasi secara real-time sehingga dapat memangkas waktu dalam proses 

administrasi termasuk dalam pengelolaan keuangan (Febrianti et al., 2023). 

Teknologi informasi menawarkan kemampuan untuk meminimalisir waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi serta dapat mengurangi resiko tingkat 

kesalahan administrasi dikarenakan adanya sistem yang terintegrasi secara otomatis sehingga 

kualitas yang dihasilkan juga dapat dimaksimalkan (Aulia et al., 2024). 

 

Penganggaran Pendidikan 

Keberhasilan kualitas pendidikan di sebuah sekolah sangat ditentukan oleh metode 

pengelolaan dana pendidikan. Ini dimulai dari perencanaan penggunaan dana, pencatatan buku 

yang tersusun rapi, pengeluaran yang sesuai dengan perencanaan, pencatatan dana yang telah 

digunakan, akuntabilitas dari pengelola keuangan sekolah, pemantauan yang dilaksanakan oleh 

pihak terkait, penilaian hasil pengawasan, serta langkah-langkah yang diambil oleh pengelola 

keuangan sekolah. (Susanti & Muslihin, 2024).  

Anggaran untuk pendidikan memiliki peranan sangat krusial dalam mencapai sasaran 

pendidikan, baik dari segi jumlah maupun kualitas. Penyusunan anggaran mencakup semua jenis 

pengeluaran yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan, baik dalam bentuk finansial maupun 

barang serta tenaga kerja yang dapat dibeli. Di tingkat provinsi dan daerah, anggaran pendidikan 

sebagian besar berasal dari dana yang diberikan oleh pemerintah pusat ditambah dengan 

pendapatan asli daerah yang tercantum dalam rencana anggaran pendapatan dan belanja daerah. 

Proses ini melibatkan kantor perencanaan departemen, Bappenas, dan Kementerian Keuangan. 

(Saihu, 2019). 

Anggaran adalah rencana kerja untuk sebuah aktivitas atau proyek yang mencakup rincian 

biaya yang dikeluarkan selama jangka waktu tertentu (Fattah, 2020). Dalam pelaksanaan 

pendidikan, aspek keuangan dan pendanaan merupakan faktor yang sangat krusial dan merupakan 

elemen yang tidak bisa dipisahkan dalam analisis perencanaan pendidikan (Nurlina & Riduwan, 

2024). 

 

Pengaruh Anggaran dan Teknologi Informasi Terhadap Mutu Pembelajaran  

Penganggaran merupakan elemen kunci yang tentunya memiliki peran penting dalam 

sistem pendidikan. Penganggaran yang tepat dapat menghasilkan hasil yang optimal dalam 

pembelajaran sehingga mutu dari pembelajaran juga bisa saja mengalami peningkatan. Jika dilihat 

dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (4) dan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 49 ayat (1) bahwa peganggaran untuk sektor pendidikan telah dialokasikan sebanyak 20% 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). Kebijakan yang dilakukan pemerintah memutuskan pemberian anggaran 

pendidikan melalui APBN dan APBD yang kemudian dituliskan ke dalam sebuah undang-undang 

sehingga menjadi suatu regulasi menunjukkan komitmen yang kuat terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan.  

Anggaran pendidikan berpengaruh terhadap kualitas mutu pembelajaran sehingga lokasi 

pendidikan yang efisien dan efektif menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan standar 

pendidikan di sekolah-sekolah Indonesia (Baskara & Dahlan, 2024). Baskara & Dahlan juga 

menyatakan bahwa Gary Brecker dalam karyanya menjelaskan sebuah teori yang berangkat dari 

premis di mana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan meningkatkan 
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produktivitas individu. Pendidikan dinilai sebagai aset yang memiliki nilai ekonomi, biaya 

pendidikan dianggap sebagai investasi yang akan memberikan timbal balik dalam pendapatan yang 

lebih tinggi dan peluang kerja yang lebih baik di masa depan.  

Penganggaran yang efisien juga dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pendidikan, fasilitas, dan pendidikan siswa seperti hasil penelitian yang dilakukan pada SMA 

Negeri Colomadu (Prihantoro et al., 2024). Walaupun dengan anggaran yang terbatas, namun 

dengan perencanaan yang matang, transparan, dan priotitas, mereka berhasil meningkatkan kualitas 

pengajaran, menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta meningkatkan prestasi pada 

siswa.  

Mutu pembelajaran juga dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan Teknologi Informasi. 

Perkembangan zaman serta pengaru dari dampak pandemi pada beberapa tahun silam seakan 

memaksa kita semua untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam kehidupan salah satunya 

pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi Informasi dalam pembelajaran berperan 

adalah untuk mendorong kerjasama antar individu dan membangun pemahaman dalam konteks 

yang lebih mudah dipahami(Aliyah & Masyithoh, 2024). Teknologi Informasi dalam pendidikan 

dapat mendukung pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar di sekolah, 

sehingga membantu guru dalam menyampaikan materi serta hasil penilaian kepada peserta didik 

tanpa perlu menghabiskan tenaga ekstra untuk memeriksa hasil pembelajaran yang diberikan 

kepada mereka. Teknoloogi Informasi juga memainkan peran utama dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan membantu memperjelas setiap aspek sistem pendidikan.  

Pengembangan Teknologi Informasi di dunia pendidikan seringkali terkendala oleh 

terbatasnya biaya infrastruktur di beberapa daerah atau sekolah. Keterbatasan ini menyebabkan 

distribusi Teknologi Informasi yang tidak merata dan berdampak pada rendahnya pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. Mengingat biaya pengadaan dan pengelolaan Teknologi Informasi 

cukup tinggi, penganggaran yang optimal menjadi sangat penting. Dengan perencanaan anggaran 

yang baik, kebutuhan akan Teknologi Informasi dapat terpenuhi secara memadai, sehingga 

teknologi dapat mendukung peningkatan kualitas pengajaran, mempercepat distribusi informasi, 

serta memperjelas proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, penganggaran yang efektif dan 

pemanfaatan Teknologi Informasi yang maksimal merupakan dua faktor krusial yang saling 

berkaitan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.  

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Penganggaran Pendidikan  

 Pemanfaatan teknologi informasi dalam penganggaran pendidikan adalah proses 

penggunaan sistem dan perangkat digital untuk merencanakan, mengelola, memantau, dan 

mengevaluasi alokasi serta penggunaan dana pendidikan secara efisien dan transparan. Dengan 

teknologi informasi, instansi pendidikan dapat memanfaatkan ARKAS untuk menyusun rencana 

anggaran berbasis data yang lebih akurat dan sesuai kebutuhan sekolah. Teknologi 

mengintegrasikan data dari berbagai jenjang pendidikan, mempermudah pelaporan ke instansi 

pemerintah, serta meminimalisir risiko penyimpangan atau kesalahan administrasi dalam proses 

penganggaran (Usman et al., 2024). 

 Pemanfaatan teknologi informasi dalam penganggaran pendidikan juga mendukung tata 

kelola yang berbasis akuntabilitas. Melalui sistem digital, pemangku kepentingan seperti 

pemerintah daerah, kepala sekolah, hingga masyarakat dapat mengakses informasi penggunaan 

anggaran dengan lebih terbuka. Hal ini mendorong transparansi sekaligus partisipasi publik dalam 

mengawasi dan mengevaluasi kualitas pengeluaran pendidikan. Selain itu, penggunaan teknologi 

dapat meningkatkan kecepatan dalam proses pencairan dan penyesuaian anggaran, khususnya 
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dalam situasi darurat di mana kebutuhan pendidikan dapat berubah secara dinamis dan 

membutuhkan respons anggaran yang cepat serta terukur. 

 Berdasarkan sumber dari buku karya Titi Sugiarti tahun 2023, penerapan sistem informasi 

keuangan sekolah berbasis personal komputer dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan sekolah. Hall (2001) menjelaskan bahwa informasi dari sistem informasi bisa dipakai 

untuk pengambilan keputusan, asalkan kualitasnya baik. Ada beberapa ciri yang membuat 

informasi itu dianggap berkualitas, yaitu: informasi harus relevan dan bermanfaat bagi pengguna, 

akurat tanpa kesalahan atau bias, sampai ke pengguna tepat waktu, dan tidak boleh ada bagian 

penting yang hilang atau terlewat. Teknologi membantu menghitung satuan biaya pendidikan per 

siswa dengan lebih akurat. Bermanfaat sebagai dasar dalam membuat kebijakan pendidikan yang 

strategis dan terukur.  

 

Bentuk Teknologi Informasi Dalam Sistem Penganggaran Pendidikan 

Teknologi informasi kini memegang peranan penting dalam pengolahan data guna 

menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu (Marfida & Rapih, 2025). Perkembangannya 

yang cepat di dunia pendidikan menuntut agar segala perencanaan serta pengelolaannya untuk 

menyesuaikan diri agar tidak tertinggal termasuk untuk penganggaran pendidikan itu sendiri. 

a. Sistem Informasi Manajemen Anggaran Berbasis Web 

Banyak institusi pendidikan maupun dinas pendidikan yang telah memanfaatkan 

teknologi dengan mengembangkan sistem informasi manajemen anggaran berbasis web yang 

bertujuan mempermudah proses yang berkaitan dengan pengelolaan anggaran, seperti 

pengajuan rencana anggaran, revisi, realisasi, monitoring, hingga pelaporan anggaran. Dengan 

adanya sistem ini, setiap unit kerja dapat secara langsung dan terpusat mengajukan serta 

memantau anggaran mereka dalam waktu nyata (real-time), sehingga proses pengelolaan 

anggaran menjadi lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 

Salah satu contoh implementasinya adalah Sistem Informasi Manajemen Anggaran 

(Simangga) yang digunakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. Simangga membantu dalam 

pengelolaan data anggaran secara digital, mempermudah pembuatan laporan anggaran, serta 

menyajikan laporan realisasi anggaran dengan lebih cepat dan akurat (Irawan & Devitra, 2020). 

b. ARKAS (Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) 

ARKAS (Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) merupakan aplikasi 

nasional yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek). Aplikasi ini dirancang untuk membantu proses pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) di jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Melalui ARKAS, sekolah dapat melakukan berbagai tahapan pengelolaan dana secara digital, 

mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan kegiatan, penatausahaan, hingga pelaporan 

dan pertanggungjawaban keuangan.  

Aplikasi ini juga memungkinkan sekolah untuk terhubung secara langsung dan online 

dengan Dinas Pendidikan, sehingga memudahkan proses rekapitulasi data dan pelaporan secara 

real-time. Dengan diterapkannya ARKAS, diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana pendidikan, serta meminimalisir kesalahan administratif 

yang sebelumnya sering terjadi dalam proses manual. 

ARKAS memudahkan sekolah dalam perencanaan, penatausahaan, dan pelaporan dana 

BOS secara digital, sehingga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta mempercepat 

administrasi melalui integrasi dengan Dapodik. Tetapi masih memiliki beberapa kelemahan, 

misalnya ketergantungan pada koneksi internet dan perangkat teknologi, terutama di daerah 



2742 
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 
Vol.4, No.4, Juni 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

terpencil. Selain itu, karena masih baru, ARKAS memiliki beberapa kekurangan teknis, seperti 

fitur laporan yang kurang fleksibel dan format cetak yang belum sepenuhnya sesuai kebutuhan 

daerah (Karunia & Tantri, 2024). 

c. Aplikasi E-BOS Online 

E-BOS Online adalah sebuah aplikasi yang secara khusus dikembangkan untuk 

mendukung pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di tingkat satuan 

pendidikan. Aplikasi ini mencakup berbagai aspek penting dalam pengelolaan keuangan, seperti 

penatausahaan, penganggaran, pelaporan, serta pertanggungjawaban dana BOS. Dengan 

menggunakan E-BOS, proses pelaporan dan administrasi keuangan yang sebelumnya dilakukan 

secara manual dan seringkali dinilai lambat serta rumit dapat dilakukan secara digital (Rizqiyana 

et al., 2022). 

Implementasi E-BOS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengelolaan dana BOS, serta memastikan bahwa penggunaan dana benar-benar sesuai dengan 

peraturan dan kebutuhan satuan pendidikan. Hal tersebut menjadikan proses pelaporan dana 

BOS lebih akurat, cepat, transparan, dan akuntabel. 

Kelemahan E-BOS terletak pada ketergantungannya terhadap digitalisasi. Karena proses 

yang sebelumnya manual kini beralih ke digital, maka satuan pendidikan dituntut memiliki 

kesiapan infrastruktur, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat keras yang memadai, dan 

juga sumber daya manusia yang mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik. Jika ada sekolah 

yang belum siap secara teknologi atau belum terbiasa dengan sistem digital, maka E-BOS justru 

bisa menjadi beban baru. Selain itu, ketergantungan pada sistem digital membuat E-BOS rentan 

terhadap masalah teknis seperti error aplikasi, server down, atau masalah keamanan data.  

d. Sistem Manajemen Keuangan Digital 

Penggunaan perangkat lunak keuangan dan aplikasi khusus dalam lingkungan institusi 

pendidikan memberikan kemudahan dalam mengelola berbagai aktivitas keuangan secara 

digital. Melalui sistem ini, tugas-tugas seperti pengolahan data transaksi, pembuatan laporan 

keuangan, pengelolaan anggaran, dan pemantauan arus kas dapat dilakukan secara otomatis dan 

lebih efisien (Widodo et al., 2023). 

Keunggulan lainnya adalah kemampuan sistem ini untuk memberikan akses informasi 

keuangan secara real-time kepada para pengelola keuangan maupun pimpinan institusi. Dengan 

demikian, proses pengambilan keputusan terkait alokasi dan penggunaan sumber daya keuangan 

dapat dilakukan dengan lebih cepat, tepat, dan berdasarkan data yang akurat. Hal tersebut tentu 

saja meningkatkan transparansi serta efektivitas dalam pengelolaan keuangan di dunia 

pendidikan. 

Kelemahan utama dari sistem ini adalah ketergantungannya pada teknologi. Jika terjadi 

gangguan teknis, seperti server error, jaringan internet bermasalah, atau sistem crash, maka 

seluruh proses keuangan bisa terganggu. Selain itu, penggunaan sistem digital juga menuntut 

kompetensi pengguna yang cukup tinggi dalam bidang TI. Jika staf keuangan tidak terlatih 

dengan baik, maka ada risiko kesalahan input data, interpretasi laporan yang salah, atau bahkan 

kebocoran data penting jika keamanan sistem tidak dijaga dengan maksimal.  

e. PPBS (Planning Programming Budgeting System) 

PPBS (Planning Programming Budgeting System) adalah metode manajemen anggaran 

yang mengutamakan proses perencanaan dan pemrograman secara sistematis. Pendekatan ini 

didukung oleh sistem informasi yang dirancang untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang 

konsisten, transparan, dan mudah dipahami. Sistem ini membantu organisasi dalam 

merencanakan, menetapkan prioritas, menyusun anggaran, serta memantau pencapaian untuk 
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memastikan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai (Sumual et al., 2024).  

Penerapan PPBS sangat bermanfaat karena memungkinkan pengelola untuk melakukan 

pengendalian biaya yang lebih baik, membuat proyeksi keuangan secara akurat, melacak 

penggunaan anggaran, serta menyusun laporan keuangan secara efektif. Dengan sistem ini, 

setiap aktivitas dan alokasi dana dapat direncanakan dan dipantau dengan lebih terstruktur, 

sehingga mendukung efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan. 

Namun, penerapan PPBS memerlukan waktu, keahlian teknis, dan sumber daya yang memadai, 

sehingga menjadi tantangan bagi lembaga dengan kapasitas terbatas, apalagi jika terjadi 

kesalahan dalam tahap perencanaan awal.  

f. SIPLah (Sistem Informasi Pengadaan Sekolah) 

Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) merupakan platform digital yang 

disediakan oleh Kemendikbudristek untuk memfasilitasi satuan pendidikan dalam melakukan 

pembelian barang dan jasa melalui mitra penyedia di marketplace SIPLah. Aplikasi SIPLah 

bertujuan menyediakan sistem elektronik bagi Satuan Pendidikan untuk melakukan pengadaan 

barang dan jasa secara online menggunakan dana bantuan pemerintah, dengan keunggulan yang 

telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip PBJ di satuan pendidikan. Melalui aplikasi SIPLah, 

seluruh proses pengadaan barang BOS, mulai dari perencanaan hingga pembayaran, dilakukan 

secara elektronik. Karena itu, Bendahara BOS menggunakan laptop saat menyusun rencana 

pengadaan barang.  

Penggunaan aplikasi SIPLah memberikan banyak manfaat bagi sekolah, khususnya 

untuk operator sekolah dan bendahara BOS. Pertama, sekolah bisa lebih yakin bahwa barang 

yang mereka butuhkan akan tersedia sesuai dengan perencanaan pengadaan. Kedua, bendahara 

BOS tidak perlu lagi bepergian, baik dekat maupun jauh, untuk membeli barang, sehingga bisa 

menghemat biaya perjalanan. Ketiga, proses pengadaan juga menjadi lebih praktis karena 

sekolah dan penyedia barang tidak perlu bertemu langsung untuk bernegosiasi atau mengurus 

pembayaran seperti membuat kwitansi atau tagihan. Terakhir, semua bukti transaksi, seperti SPJ 

(Surat Pertanggungjawaban), sudah otomatis tersimpan di sistem SIPLah, sehingga bendahara 

hanya perlu mencetak dokumen saat dibutuhkan (Giawa et al., 2023). 

Meskipun SIPLah mempermudah pengadaan barang dan jasa di sekolah secara daring, 

tetap ada beberapa kelemahan yang muncul dalam praktiknya. Salah satu kelemahan utama 

adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM), di mana operator sekolah dan bendahara BOS 

perlu waktu dan pendampingan khusus untuk memahami penggunaan sistem ini. Selain itu, 

ketidaksesuaian harga juga menjadi masalah, karena harga barang di SIPLah terkadang jauh 

berbeda dari Standar Harga Satuan Pemerintah daerah setempat, sehingga menyulitkan dalam 

penyusunan anggaran di ARKAS. Tidak semua sekolah juga memiliki akses internet yang stabil, 

yang membuat penggunaan SIPLah terkendala di daerah tertentu.  

  

Tabel 1. Perbandingan Bentuk Teknologi Informasi Dalam Penganggaran Pendidikan 

Bentuk Teknologi Fitur Utama Manfaat Utama Kendala Implementasi 

Sistem Manajemen 

Anggaran Berbasis 

Web 

Pengajuan, Monitoring, dan 

Pelaporan anggaran online 

Efisiensi dan 

Kemudahan 

monitoring 

Tidak terintegrasi antar komputer dan 

Pekerjaan sulit dialihkan karena file 

disimpan pribadi.  

ARKAS 
Perencanaan, Penganggaran dan 

Pertanggungjawaban BOSP 

Transparansi dan 

Akuntabilitas 

nasional 

Kendala Teknis, Kurangnya Sosialisasi & 

Pelatihan, Resistensi terhadap Perubahan, 

dan Kendala Regulasi  

E-BOS Online 

Pengelolaan dana BOS, 

pelaporan, dan 

Pertanggungjawaban 

Kecepatan, Akurasi, 

dan Transparansi 

Internet serta tenaga administrasi terlatih 

belum merata dan perlu waktu adaptasi 

dari manual ke online.  
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Bentuk Teknologi Fitur Utama Manfaat Utama Kendala Implementasi 

Sistem Keuangan 

Digital 

Otomatisasi Transaksi, Laporan 

keuangan, dan Monitoring cash 

flow 

Real time, Efisiensi, 

dan Akuntabilitas 

Internet tidak merata di daerah dan Masih 

perlu adaptasi dari sistem manual ke 

sistem digital.  

PPBS 
Perencanaan, Pemrograman, dan 

Pelaporan anggaran 

Konsistensi, 

Transparansi, dan 

Kontrol 

SDM tidak siap, minimnya pelatihan, dan 

resistansi terhadap perubahan dari pola 

anggaran tradisional ke berbasis kinerja.  

SIPLah 
Perencanaan Pengadaan, 

Penghematan, dan Otomatisasi 

Efisiensi, 

Kemudahan, dan 

Audit 

Keterbatasan SDM dan Perbedaan harga 

yang jauh.  

Sumber : data yang diolah (2025) 

 

ARKAS merupakan model integrasi Teknologi Informasi yang cukup tepat untuk 

sekolah di daerah 3T meskipun membutuhkan perhatian khusus. ARKAS adalah aplikasi resmi 

dari Kemendikbudristek yang dirancang untuk mempermudah sekolah dalam mengelola 

rencana kegiatan dan anggaran, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaporan dana. Dengan 

menggunakan ARKAS, pengelolaan keuangan di sekolah menjadi lebih transparan, terstandar, 

dan dapat dipantau secara nasional. Namun daerah 3T yang seringkali memiliki keterbatasan 

infrastruktur, penerapan ARKAS tentu menghadapi tantangan yang tidak kecil. ARKAS 

membutuhkan koneksi internet untuk memperbarui data dan mengirim laporan, sementara 

banyak sekolah di 3T mengalami kesulitan dalam hal jaringan internet yang stabil. Selain itu, 

penggunaan ARKAS juga mengandalkan ketersediaan perangkat komputer atau laptop yang 

layak, sesuatu yang kadang-kadang masih menjadi kendala di sekolah-sekolah terpencil. 

Dari sisi sumber daya manusia, tidak semua bendahara dan operator sekolah di daerah 

3T telah terlatih untuk menggunakan aplikasi berbasis digital seperti ARKAS. Adaptasi mereka 

terhadap teknologi baru membutuhkan waktu, pelatihan intensif, serta pendampingan teknis 

secara berkelanjutan. Tanpa dukungan tersebut, penggunaan ARKAS bisa menjadi beban 

tambahan, bukannya mempermudah pengelolaan keuangan. Meskipun begitu, jika ada 

komitmen serius dari pemerintah daerah maupun pusat untuk menyediakan fasilitas minimal 

seperti laptop, jaringan internet dasar, serta program pelatihan yang berkelanjutan, maka 

penggunaan ARKAS tetap sangat potensial untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

sekolah di daerah 3T. Aplikasi ini dapat membantu mempercepat proses digitalisasi keuangan, 

memperjelas akuntabilitas, dan mendorong keterbukaan dalam penggunaan dana pendidikan, 

yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap pemerataan kualitas pendidikan di seluruh 

Indonesia, termasuk di wilayah-wilayah tertinggal. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Penganggaran 

Pendidikan 

Penggunaan Teknologi Informasi dalam penganggaran pendidikan telah menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam manajemen keuangan 

lembaga pendidikan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi penggunaan Teknologi 

Informasi dalam penganggaran pendidikan adalah ketersediaan infrastruktur yang memadai. 

Ketersediaan teknologi yang baik, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat keras yang 

memadai, dan perangkat lunak yang tepat, sangat penting dalam mendukung proses penganggaran 

yang efektif. Tanpa infrastruktur yang memadai, penggunaan teknologi informasi akan terhambat 

dan berpotensi menyebabkan kesalahan dalam perencanaan anggaran. Berdasarkan penelitian oleh 

(Zahara & Nasution, 2022), keberadaan infrastruktur memiliki pengaruh besar karena teknologi 
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tersebut dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja, khususnya dalam mendukung tugas-tugas 

bendahara terkait penyusunan laporan serta pengelolaan keuangan sekolah secara lebih sistematis 

dan terstruktur. 

 Faktor kedua yang berperan dalam pengaruh penggunaan Teknologi Informasi adalah 

kompetensi sumber daya manusia. Pengguna teknologi informasi, dalam hal ini pengelola 

keuangan di lembaga pendidikan, harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

memanfaatkan sistem teknologi yang ada. Tanpa adanya pelatihan yang memadai, penggunaan 

Teknologi Informasi bisa kurang maksimal, bahkan menambah kerumitan dalam proses 

penganggaran. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas dan pelatihan yang berkelanjutan menjadi 

elemen penting dalam mendukung keberhasilan implementasi Teknologi Informasi. Lembaga 

pendidikan perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk peningkatan kompetensi ini. Dengan 

SDM yang kompeten, pemanfaatan Teknologi Informasi dalam pengelolaan anggaran dapat 

berjalan lebih efektif, efisien, dan akuntabel. 

 Selain itu, dukungan kebijakan pemerintah juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi penggunaan Teknologi Informasi dalam penganggaran pendidikan. Kebijakan yang 

mendukung integrasi Teknologi Informasi dalam sistem pendidikan akan mempercepat adopsi 

teknologi di tingkat lembaga pendidikan. Pemerintah yang menyediakan dana, pelatihan, dan 

infrastruktur yang memadai akan mendorong lembaga pendidikan untuk mengadopsi sistem 

penganggaran berbasis Teknologi Informasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Susanto, 

2024), menemukan bahwa infrastruktur, sumber daya manusia, dan budaya adalah tantangan utama 

dalam menerapkan sistem pendidikan nasional yang berfokus pada teknologi di Indonesia. 

Penemuan ini menegaskan bahwa memahami konteks setempat sangat krusial untuk keberhasilan 

perubahan pendidikan digital di negara-negara yang sedang berkembang. Agar sekolah dapat 

bersaing lebih baik dan mempromosikan pengembangan pendidikan yang lebih adil di Indonesia 

serta negara lainnya, diperlukan perbaikan infrastruktur, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta 

penerapan teknologi yang inklusif. 

 Berikut ditampilkan tabel faktor yang mempengaruhi penggunaan Teknologi Informasi 

dalam penganggaran pendidikan. 

 

Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Teknologi Informasi 
Faktor Pengaruh Terhadap Penggunaan Teknologi Informasi 

Infrastruktur Teknologi Meningkatkan efisiensi penganggaran jika memadai 

Kompetensi SDM Meningkatkan akurasi dan efektivitas penganggaran 

Dukungan Kebijakan Pemerintah Mempercepat adopsi teknologi dan integrasi sistem 

Tantangan Teknis dan Administratif Menghambat adopsi teknologi jika tidak diatasi 

Sumber : Kesimpulan Peneliti (2025) 

 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi informasi dalam penganggaran pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Infrastruktur yang memadai, 

kompetensi sumber daya manusia, dukungan kebijakan pemerintah, dan penyelesaian tantangan 

teknis serta administratif menjadi kunci keberhasilan dalam memanfaatkan Teknologi Informasi 

untuk pengelolaan anggaran yang lebih efisien dan transparan. Pengelola pendidikan perlu bekerja 

sama dengan pihak terkait untuk memastikan bahwa semua faktor ini mendukung penerapan 

Teknologi Informasi yang optimal di lembaga pendidikan. 
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Gambar 3. Penggunaan Teknologi Informasi dalam Penganggaran Pendidikan 

 

Tantangan dan Solusi Dalam Teknologi Informasi Penganggaran Pendidikan 

Penerapan Teknologi Informasi dalam sistem penganggaran pendidikan merupakan bagian 

dari transformasi manajemen pendidikan di era digital. Namun, penerapan tersebut tidak terlepas 

dari berbagai tantangan teknis dan non-teknis. Di sisi lain, beberapa pendekatan solutif juga telah 

ditawarkan melalui berbagai hasil kajian ilmiah dan praktik kebijakan. Berikut merupakan uraian 

sistematis mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diimplementasikan oleh 

institusi pendidikan di berbagai level sebagai berikut: 

1. Tantangan dalam Penerapan Teknologi Informasi 

Tantangan dalam penerapan teknologi informasi (TI) dalam penganggaran pendidikan 

merujuk pada berbagai hambatan yang menghalangi integrasi optimal sistem digital dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan keuangan di sektor pendidikan. berikut ini 

beberapa hambatan dalam penerapan Teknologi Informasi (TI):  

a. Terbatasnya Anggaran dan Sumber Daya Institusional 

Salah satu hambatan utama dalam adopsi teknologi informasi dalam penganggaran 

pendidikan adalah keterbatasan dana operasional yang tersedia di banyak institusi 

pendidikan. Tidak semua sekolah atau perguruan tinggi memiliki anggaran yang memadai 

untuk membeli perangkat keras dan lunak, membayar lisensi aplikasi digital, atau merekrut 

tenaga ahli di bidang teknologi informasi. Selain itu, kekurangan tenaga teknis yang 

kompeten dalam pengelolaan sistem informasi juga menghambat proses implementasi secara 

optimal. Keterbatasan ini mengakibatkan penerapan teknologi hanya dapat dilakukan secara 

parsial, tidak merata, dan kurang berkelanjutan (Putri et al., 2024). 

b. Resistensi terhadap Perubahan dari Pendidik dan Staf 

Penerapan sistem teknologi informasi kerap kali menemui hambatan berupa sikap 

resistensi atau penolakan dari sebagian tenaga kependidikan, baik guru maupun staf 

administrasi (Gamaliel et al., 2024). Hal ini biasanya disebabkan oleh rendahnya literasi 

digital, ketakutan terhadap beban kerja tambahan, atau kecemasan terhadap perubahan 

mekanisme kerja yang telah berlangsung lama. Resistensi ini memperlambat proses adaptasi 

terhadap sistem baru, bahkan dapat mengakibatkan kegagalan implementasi apabila tidak 

ditangani secara strategis (Khahro & Javed, 2022).  

c. Keterbatasan Akses terhadap Infrastruktur Teknologi 

Di berbagai wilayah, khususnya di daerah pedesaan atau terpencil, masih terdapat 

kesenjangan akses terhadap infrastruktur teknologi seperti jaringan internet, komputer, dan 

listrik yang stabil. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan digital antara satuan pendidikan di 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Tanpa akses yang memadai terhadap sarana dan prasarana 
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digital, penerapan sistem penganggaran berbasis teknologi tidak akan berjalan secara efektif 

dan menyeluruh (Judijanto et al., 2024). 

d. Kerentanan terhadap Ancaman Keamanan Data 

Dalam era digital, keamanan informasi menjadi aspek yang sangat krusial. Penerapan 

teknologi informasi dalam penganggaran pendidikan menyimpan sejumlah data sensitif, 

mulai dari informasi keuangan sekolah hingga data pribadi siswa dan staf. Sayangnya, 

banyak institusi pendidikan belum memiliki sistem keamanan data yang memadai, sehingga 

rentan terhadap serangan siber seperti peretasan, pencurian data, atau penyalahgunaan 

informasi. Hal ini dapat menimbulkan kerugian finansial dan kepercayaan publik terhadap 

sistem pengelolaan pendidikan (Gamaliel et al., 2024).  

2. Solusi terhadap Tantangan yang Dihadapi dalam Penerapan Teknologi Informasi 

Solusi terhadap tantangan dalam penerapan teknologi informasi merujuk pada 

serangkaian pendekatan strategis, kebijakan, dan tindakan praktis yang dirancang untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang muncul selama proses integrasi teknologi dalam suatu 

sistem, dalam hal ini sistem penganggaran pendidikan sebagai berikut: 

a. Pelatihan Digital untuk Bendahara Sekolah Berbasis E-Learning  

Pelaksanaan pelatihan bendahara sekolah dengan pendekatan digital berbasis e-

learning telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta tingkat kepuasan 

peserta. Berdasarkan kajian literatur, integrasi teknologi seperti augmented reality (AR) dan 

mixed reality (MR) dalam program pelatihan mampu menghasilkan kinerja peserta yang 

lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional berbasis dokumen cetak. Namun, 

perbandingan hasil dengan metode pelatihan berbasis rekan sejawat menunjukkan variasi 

yang bergantung pada konteks pelaksanaannya (Nielsen, 2025). Selain itu, kolaborasi antara 

dunia akademik dan sektor industri dalam pengembangan materi pelatihan terbukti 

memperkaya kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, pola kolaboratif serupa perlu 

dipertimbangkan dalam merancang pelatihan bendahara sekolah agar adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Praktik baik dari Jepang dan Swiss menunjukkan bahwa pelatihan 

daring antarnegara tetap efektif meskipun sarana terbatas, asalkan dibangun di atas fondasi 

hubungan kepercayaan dan antusiasme peserta (Benski et al., 2024).  

b. Skema Insentif untuk Sekolah yang Berhasil Mengadopsi Sistem Digital  

Penerapan skema insentif menjadi instrumen strategis untuk mendorong partisipasi 

aktif dan mempercepat adopsi sistem digital di lingkungan sekolah. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa skema insentif yang dikembangkan dalam konteks federated learning 

seperti pemberian penghargaan berbasis kontribusi, reputasi, atau hasil kinerja dapat 

meningkatkan motivasi peserta secara signifikan. Dalam pelaksanaannya, insentif dapat 

dirancang secara dinamis dan transparan melalui pendekatan matematis seperti Stackelberg 

game atau melalui teknologi blockchain, yang memastikan bahwa proses pemberian insentif 

berlangsung adil dan terbuka (Han et al., 2024). Insentif yang diberikan secara berkelanjutan 

tidak hanya meningkatkan kualitas partisipasi, tetapi juga mampu mengurangi potensi 

perilaku oportunistik yang merugikan integritas program (Li et al., 2025).  

c. Kolaborasi dengan Perusahaan Teknologi untuk CSR Perangkat/Infrastruktur  

Kolaborasi dengan perusahaan teknologi melalui program Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan alternatif strategis untuk memenuhi kebutuhan perangkat 

keras dan infrastruktur digital di sekolah. Pengalaman internasional menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas sektor dan negara seperti kerja sama antara ahli teknologi dari Jepang dan 

tenaga kesehatan di Indonesia berhasil memanfaatkan perangkat digital sederhana untuk 
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program pelatihan dan transfer pengetahuan secara efektif (Benski et al., 2024), bahkan 

dalam kondisi keterbatasan sumber daya. Model kolaboratif ini dapat diadaptasi untuk sektor 

pendidikan, khususnya dalam pengadaan sarana digital melalui kemitraan strategis dengan 

korporasi teknologi yang memiliki komitmen terhadap pembangunan sosial.  

 

KESIMPULAN  
Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam penganggaran pendidikan telah menjadi elemen 

strategis dalam menciptakan sistem manajemen keuangan yang lebih transparan, akuntabel, efisien, 

dan berkelanjutan. Melalui berbagai alat bantu digital seperti ARKAS, E-BOS Online, sistem 

manajemen anggaran berbasis web, dan perangkat lunak administrasi keuangan, lembaga 

pendidikan dapat mengoptimalkan proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan keuangan. 

Penerapan Teknologi Informasi tidak terlepas dari tantangan yang meliputi keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya kompetensi SDM, resistensi terhadap perubahan, dan risiko keamanan 

data. Oleh karena itu, solusi seperti pelatihan berkelanjutan, kebijakan pendukung dari pemerintah, 

penguatan manajemen risiko digital, serta kolaborasi multipihak sangat dibutuhkan untuk 

menjamin keberhasilan implementasi teknologi dalam sistem penganggaran pendidikan. 

Integrasi Teknologi Informasi dalam pengelolaan anggaran pendidikan bukan hanya meningkatkan 

efektivitas administratif, tetapi juga turut mendukung peningkatan mutu pendidikan secara holistik. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab tantangan era digital dan menjadi fondasi untuk tata 

kelola keuangan pendidikan yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 
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